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Informasi Artikel  Abstract 

Tanggal masuk  

 

The purpose of this paper is to provide the ethics and integrity 

disclosure in sustainability reporting of state-owned enterprises in 

Indonesia.  The research method is content analysis, this method 

used symbol as coding from 22 Sustainability Report of state-owned 

enterprises listing in Indonesia Stock Exchange in 2017. The next 

step is recording the symbol or message systematically, then 

interpreting the results. The research findings show that all the 

companies in this research are commited to disclose ethics and 

integrity. The ethics values that is mostly disclosed is integrity, 

following by professionalism, excellent, costumers focus, 

responsibility, trust, honest, accountability, sincere and 

transparency. Since this research is qualitative research, it is 

recommended for the future research to expand the research by 

using quantitative research. 
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Tujuan dari artikel ini adalah untuk meneliti pengungkapan etika 

dan integritas dalam pelaporan keberlanjutan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) di Indonesia. Metode penelitian adalah analisis 

konten. metode ini dilakukan melalui pengkodean simbol pada 

Pelaporan Keberlanjutan dari 22 perusahaan BUMN yang listing di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017. Langkah selanjutnya adalah 

merekam simbol atau pesan secara sistematis, kemudian 

menafsirkan hasilnya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

semua perusahaan dalam penelitian ini berkomitmen untuk 

mengungkapkan etika dan integritas. Nilai-nilai etika yang paling 

banyak diungkapkan adalah integritas, diikuti oleh profesionalisme, 

keunggulan, fokus pelanggan, tanggung jawab, kepercayaan, jujur, 

akuntabilitas, ketulusan dan transparansi. Karena penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif, maka disarankan agar penelitian 

berikutnya dapat memperluas penelitian dengan menggunakan 

penelitian kuantitatif. 
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1. Pendahuluan 

Pelaporan keberlanjutan atau yang 

lebih populer disebut  Sustainibility 

Reporting (SR) telah menjadi tren 

pelaporan global [1]. Di beberapa negara, 

pelaporan keberlanjutan diwajibkan hanya 

untuk perusahaan publik, sementara di 

beberapa negara yang lain pelaporan 

sebagian besar bersifat sukarela [2], [3]. 

Format dan isi laporan keberlanjutan 

sangat berbeda di antara satu perusahaan 

dengan perusahaan lainnya, namun 

konten penulisan laporan keberlanjutan 

tersebut harus memenuhi kriteria atau 

standar yang telah ditentukan. 

Pengungkapan kegiatan sosial dan 

lingkungan suatu perusahaan harus 

memenuhi standar yang telah ditentukan 

atau berterima umum, salah satunya 

adalah standar Global Reporting Initiative 

(GRI). Standar pelaporan keberlanjutan 

yang paling sering digunakan oleh 

perusahaan adalah yang dikembangkan 

oleh Global Reporting Initiative (GRI). 

GRI merupakan organisasi independen 

yang awalnya dibentuk oleh Koalisi 

berbasis Ekonomi Bertanggung Jawab 

terhadap Lingkungan (Coalition for 

Environmentally Responsible Economies) 

dan Institut Tellus di AS [4]. Pada tahun 

2000, untuk pertama kalinya GRI 

menciptakan panduan pelaporan 

keberlanjutan. Misi GRI adalah membuat 

praktik standar pelaporan keberlanjutan 

dengan memberikan panduan dan 

dukungan kepada organisasi [5]. Namun 

kenyataannya, banyak  perusahaan 

memilih untuk melaporkan informasi 

hanya pada isu-isu lingkungan dan sosial 

tertentu yang dianggap penting saja, 

terutama yang berkaitan dengan  

informasi yang bersifat kualitatif.  

GRI melakukan revisi pedoman 

laporan keberlanjutan dari waktu ke  

waktu dengan memberikan penamaan 

atau pengkodean khusus. GRI G2 atau 

versi 2 diterbitkan pada tahun 2002,  

kemudian GRI G3, GRI G3.1, GRI G4 

diluncurkan secara berurutan pada tahun 

2006, 2011 dan 2013. Transformasi GRI 

G3.1 ke GRI G4 merupakan perubahan 

yang paling signifikan dalam hal 

pembuatan laporan keberlanjutan. 

Selanjutnya, pada 2015, GRI membentuk 

Dewan Standar Keberlanjutan Global 

(GSSB) yang bertugas untuk melakukan 

pengembangan standar pelaporan 

keberlanjutan. Mendekati akhir tahun 

2016, GRI GSSB mulai memperkenalkan 

Standar GRI, dan diluncurkan di 

Indonesia pada tahun 2017. Standar ini 

berlaku untuk laporan atau bahan lain 

yang diterbitkan pada atau setelah 1 Juli 

2018, dan dianjurkan untuk menerapkan 

lebih dini. 

Saat ini, hampir semua perusahaan 

diharapkan dapat meningkatkan pelaporan 

mereka tentang isu-isu keberlanjutan.  

Perusahan perusahaan tersebut juga 

mengalami tekanan melalui peraturan 

yang ditegakkan oleh lembaga atau 

pemerintah, serta tekanan dari pemegang 

saham agar membuat laporan 

keberlanjutan [6]. Konsekuensinya, 

beberapa perusahaan dan pemangku 

kepentingan harus memiliki pemahaman 

yang lebih baik bahwa tujuan operasi 

perusahaan adalah untuk menuju 

keberlanjutan jangka panjang yang 

mempertimbangkan faktor ekonomi, 

sosial dan lingkungan [7].  

Di Indonesia, pelaporan non 

keuangan secara umum telah diatur dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK). Dalam PSAK No. 1 tentang 

penyajian laporan keuangan diungkapkan 

bahwa perusahaan dapat menyajikan 

laporan tambahan, terutama bagi 

perusahaan yang operasionalnya sangat 

berkaitan dengan lingkungan hidup [8]. 

Sehingga sudah sewajarnya perusahaan 

melaporkan semua aspek yang 

mempengaruhi kelangsungan operasi 

perusahaan kepada masyarakat. 

Sementara itu, Undang-undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (PT) menyatakan berbagai 

ketentuan tentang pendirian PT, di mana 

pada pasal 74 dijelaskan tentang tanggung 

jawab sosial dan lingkungan dengan 
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maksud membentuk pembangunan 

ekonomi berkelanjutan untuk menaikkan 

kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat bagi PT itu sendiri, komunitas 

setempat dan masyarakat pada umumnya 

[9]. Dalam pasal 66 UUPT disebutkan 

bahwa kegiatan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan tersebut harus dimuat 

dalam laporan tahunan PT. Apabila PT 

tidak melaksanakannya maka PT yang 

bersangkutan dapat dikenai sanksi sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan [9]. Untuk melaksanakan 

kewajiban tersebut, PT dalam 

menjalankan kegiatan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan harus 

menganggarkan dan memperhitungkan  

biaya dengan memperhatikan asas 

kepatuhan dan kewajaran sehingga 

dengan adanya alokasi pendanaan dapat 

mendukung kewajiban dalam membuat 

laporan keberlanjutan. 

Secara umum, laporan keberlanjutan 

dapat dipahami sebagai laporan yang 

dipublikasikan oleh sebuah perusahaan 

untuk mengungkapkan (disclose) kinerja 

perusahaan pada aspek ekonomi, 

lingkungan dan sosial.  Tujuan 

perusahaan mengungkapkan laporan 

keberlanjutan, selain untuk memenuhi 

regulasi, adalah untuk menginformasikan 

komitmen dan kinerja ekonomi, 

lingkungan, dan sosial perusahaan kepada 

para pemangku kepentingan serta 

masyarakat luas secara transparan.  

Laporan keberanjutan harus 

memenuhi prinsip ketepatan (accuracy), 

menyeluruh (completeness) serta 

reliabilitas (reliability) yang diperlukan 

untuk menampilkan informasi dalam 

laporan keberlanjutan [10]. Proses 

pembuatan laporan keberlanjutan ini 

dilakukan secara berjenjang mulai dari 

penyediaan data, proses penulisan, 

editing, pengecekan akurasi data audit 

hingga didapat draf final untuk kemudian 

disajikan dalam bentuk laporan akhir. 

Laporan Keberlanjutan dapat diterbitkan 

sebagai satu kesatuan yang tak terpisah 

dengan Laporan Tahunan sebuah 

perusahaan. 

Terdapat dua opsi untuk menyiapkan 

laporan keberlanjutan sesuai dengan 

Standar GRI: inti (core) dan 

komprehensif (comprehensive). Opsi inti 

menunjukkan laporan yang berisi 

informasi minimum yang diperlukan 

untuk memahami sifatnya organisasi, 

topik materialnya dan dampak terkait, dan 

bagaimana hal ini dikelola. Sementara 

opsi komprehensip dibangun di atas opsi 

ini dengan mensyaratkan pengungkapan 

tambahan pada strategi organisasi, etika 

dan integritas, dan tata kelola. Selain itu, 

organisasi diminta untuk melaporkannya 

secara lebih luas dampak dengan 

melaporkan semua pengungkapan topik-

spesifik untuk setiap topik materi yang 

dicakup oleh Standar GRI.  

Untuk diketahui, opsi-opsi ini tidak 

terkait dengan kualitas informasi dalam 

laporan atau besarnya dampak organisasi. 

Sebaliknya, mereka mencerminkan sejauh 

mana Standar GRI telah diterapkan. Suatu 

organisasi tidak dituntut untuk 

meningkatkan penerapan standar dari inti 

ke komprehensif, tapi dapat memilih opsi 

yang paling memenuhi kebutuhan 

pelaporan dan kebutuhan informasi para 

pemangku kepentingannya. 

Untuk mematuhi Undang-Undang itu 

para akuntan profesional dituntut untuk 

dapat memberikan dukungan penting 

dalam pelaporan keberlanjutan, meskipun 

dalam menyiapkan pelaporan tersebut 

akan menghadapi dilema etika.  Peran 

akuntan profesional sangat penting dalam 

membuat pertimbangan professional 

(professional judgement), yaitu 

memastikan kepatuhan untuk 

menggunakan norma dan standar profesi 

sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan pada saat penyelesaian dilema 

etika. Di samping itu, perusahaan harus 

mengingat bahwa untuk menerapkan 

keberlanjutan salah satu aspek yang 

sangat penting adalah beroperasi dengan 

integritas dan tanpa korupsi [11]. 
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Dalam GRI, pengungkapan etika dan 

integritas ini dituangkan dalam disclosure 

102-16, di mana perusahaan harus 

melaporkan informasi tentang nilai, 

prinsip, standar, dan norma perilaku yang 

dapat mencakup kode etik dan etika. Etika 

dan integritas merupakan bagian penting 

dari bisnis pada saat ini, penerapan etika 

dalam bisnis akan menambah nilai pada 

transparansi pelaporan tentang masalah 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

(Corporate Social Responsibility). 

Koneksi antara kegiatan CSR, etika dan 

integritas adalah bahwa keduanya 

merupakan masalah tanggung jawab 

moral yang harus dilaporkan. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya 

pendekatan terpadu terhadap etika bisnis 

di semua sektor masyarakat [12]. 

Nilai merupakan suatu hal yang 

menarik, dicari, disenangi, disukai dan 

diinginkan, yang dapat diartikan sebagai 

sesuatu yang baik [13]. Secara sederhana 

dapat dinyatakan bahwa nilai adalah 

keyakinan umum tentang cara berperilaku 

yang diinginkan atau tidak diinginkan dan 

tentang tujuan yang diinginkan atau tidak 

diinginkan. Dalam dunia bisnis, nilai 

merupakan suatu ukuran yang harus 

dijunjung tinggi oleh pelaku bisnis agar 

roda kehidupan bisnis dapat berjalan 

selaras dengan norma-norma masyarakat. 

Hal ini tertuang dalam kode etik 

perusahaan yang akan dijadikan dasar 

bagi para karyawannya dalam berperilaku 

yang baik sesuai dengan kaidah etika 

yang telah ditetapkan.  

Sedangkan yang dimaksud dengan 

integritas dalam hal ini adalah integritas 

sebagai tindakan yang menunjukkan 

standar moral dan etika yang tinggi [14]. 

Hal ini akan menempatkan implikasi 

moral integritas ke dalam profil yang 

lebih tajam dan menetapkan tolok ukur 

untuk bisnis yang selaras secara sosial dan 

bertanggung jawab. 

Lebih lanjut tentang GRI, mekanisme 

untuk saran dan masalah tentang etika 

diatur dalam GRI 102-17. Oleh karena itu, 

perusahaan dalam laporan 

keberlanjutannya harus medeskripsi 

mekanisme internal dan eksternal untuk: 

(1) mencari nasihat tentang perilaku etis 

dan sah, dan integritas organisasi; (2) 

melaporkan kekhawatiran tentang 

perilaku yang tidak etis atau melanggar 

hukum, dan integritas organisasi [10]. 

Persyaratan pelaporan untuk semua 

pengungkapan dari GRI 102 harus 

dipatuhi, namun perusahaan diijinkan 

untuk tidak melakukan pengungkapan 

umum terhadap Pengungkapan 102-17 

(mekanisme untuk saran dan masalah 

tentang etika), dan Pengungkapan 102-19 

hingga 102-39 (Tata Kelola) [10]. Dengan 

demikian Pengungkapan tentang etika dan 

integritas dalam GRI 102 -16 dapat 

dinyatakan sebagai suatu hal tidak bisa 

dihindari. Etika sosial cenderung 

memengaruhi keputusan etis atau tidak 

etis anggotanya [15]. Karena itu, 

pengungkapan tentang komitmen etika 

dan integritas ini sangat penting, 

mengingat banyak dari krisis keuangan 

berakar dari perilaku tidak etis dari 

manajemen puncak yang memberikan 

informasi yang kurang tepat.  

Kode etik telah menjadi sarana 

tradisional yang digunakan seorang 

profesional untuk meyakinkan masyarakat 

dan kliennya akan tanggung jawabnya 

dan dengan demikian menjaga integritas 

dan reputasinya karena kode etik 

memberikan jaminan kualitas untuk klien 

mereka [16]. Dengan demikian, kesadaran 

etika dinyatakan sebagai kepatuhan 

terhadap pedoman etika dan  kode etik 

profesional yang akan memberikan 

manfaat bagi pemangku kepentingan 

untuk menyelesaikan dilema etika dalam 

pengambilan keputusan. Keputusan antara 

benar dan salah umumnya berkembang 

dari perkembangan moral kognitif 

seseorang. Selain itu, para pemimpin 

bisnis kadang-kadang dihadapkan dengan 

situasi etika yang tidak ada pedoman 

eksplisit dalam kebijakan lembaga, 

sehingga harus berpedoman pada 

pedoman etika dan kode etik professional 

dalam bertindak. 
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Untuk mengetahui bagaimana 

pengungkapan etika dan integritas dalam 

laporan keberlanjutan, peneliti mengamati 

laporan keberlanjutan perusahaan 

perusahaan yang dikategorikan sebagai 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN), di 

mana BUMN ini kepemilikan saham nya 

lebih banyak dimiliki oleh pemerintah. 

Hal ini dilakukan untuk mengeksplorasi 

apakah perusahaan perusahaan yang 

tergabung dalam BUMN yang diamati 

telah mematuhi standar yang ditentukan. 

Seharusnya perusahaan-perusahaan yang 

dikategorikan sebagai BUMN tersebut 

lebih transparan dalam membuat 

pelaporan keberlanjutan karena 

mendapatkan sorotan dari masyarakat.  

Dalam penelitian ini perusahaan 

BUMN dipilih karena telah menunjukkan 

peningkatan yang stabil dalam praktik 

akuntansi dan pelaporan keberlanjutan 

dalam beberapa tahun terakhir 

dibandingkan dengan perusahaan non 

BUMN. Sebagai perusahaan yang 

sebagian besar sahamnya dimiliki 

pemerintah, sewajarnya BUMN menjadi 

acuan bagi perusahaan lain dalam 

menerapkan kepatuhan terhadap regulasi 

maupun standar. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan analisis 

konten (content analysis) sebagai metode 

penelitian. Analisis konten merupakan 

penelitian yang melakukan pembahasan 

secara mendalam terhadap isi suatu 

informasi tertulis atau tercetak dalam 

media massa. Teknik analisis konten 

dilakukan melalui simbol coding, yaitu 

mencatat lambang atau pesan secara 

sistematis, kemudian dilakukan 

interpretasi atas hasilnya [17]. Analisis 

konten dapat juga diartikan sebagai 

metode yang meliputi semua analisis 

mengenai isi teks, tetapi di sisi lain 

analisis konten juga digunakan untuk 

mendeskripsikan pendekatan analisis 

yang khusus.  

Menurut Krippendroff (2004), 

metode analisis konten adalah suatu 

teknik untuk mengambil kesimpulan 

dengan mengidentifikasi berbagai 

karakteristik khusus suatu pesan secara 

objektif, sistematis, dan generalis [18]. 

Objektif dalam hal ini berarti menurut 

aturan atau prosedur yang apabila 

dilaksanakan oleh peneliti lain dapat 

menghasilkan kesimpulan yang serupa. 

Sistematis artinya penetapan isi atau 

kategori dilakukan menurut aturan yang 

diterapkan secara konsisten, meliputi 

penjaminan seleksi dan pengkodingan 

data agar tidak bias. Generalis artinya 

penemuan harus memiliki referensi 

teoritis. Informasi yang didapat dari 

analisis isi dapat dihubungkan dengan 

atribut lain dari dokumen dan mempunyai 

relevansi teoritis yang tinggi.  

Penelitian ini memfokuskan pada 

GRI 102, khususnya GRI 102-16 dan GRI 

102-17 tentang etika dan integritas. GRI 

102 membahas tentang Pengungkapan 

Umum untuk melaporkan informasi 

kontekstual tentang organisasi [10]. 

Dalam bagian ini disyaratkan untuk 

mematuhi semua persyaratan pelaporan 

untuk pengungkapan yang meliputi: 

Pengungkapan Umum: Pengungkapan 

102-1 hingga 102-13 (Profesi organisasi); 

Pengungkapan 102-14 (Strategi); 

Pengungkapan 102-16 (Etika dan 

integritas); Pengungkapan 102-18 (Tata 

Kelola); Pengungkapan 102-40 hingga 

102-44 (Keterlibatan pemangku 

kepentingan); Pengungkapan 102-45 

hingga 102-56 (Praktik pelaporan) [10]. 

Analisis konten dalam penelitian ini 

dilakukan pada sustainability reporting 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang listing di Bursa Efek 

Indonesia. Pemilihan data berdasarkan 

kriteria perusahaan BUMN yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2017 dan 

memublikasikan Laporan Tahunan selama 

periode pengamatan, mengungkapkan 

Corporate Social Responsibility 

berdasarkan GRI,  dan G4 bagi 

perusahaan yang belum menerapkan GRI. 

Perusahaan yang diamati harus 

mempunyai laporan keberlanjutan 
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(responsibility report) baik yang 

tergabung dalam laporan keuangan 

ataupun terpisah selama tahun 

pengamatan. Perusahaan yang diamati 

juga harus mengungkapkan etika dan 

integritas dalam pelaporannya (GRI 102-

16, GRI 102-17 bagi yang menggunakan 

GRI, dan G-56 dan G-57 bagi yang 

menggunakan G4). Sumber yang dipakai 

untuk mendapatkan data-data penelitian 

dengan melakukan pengunduhan melalui 

situs www.idx.co.id, www.sahamok.com 

dan ICMD (Indonesian Capital Market 

Directory). 

Tahapan analisis konten dalam 

penelitian ini mengikuti alur pemikiran 

[17]. Pertama, peneliti melakukan coding 

terhadap nilai-nilai etika dan integritas 

dari pengungkapan 102-16 dan 

pengungkapan 102-17 pada laporan 

keberlanjutan dari tiap-tiap perusahaan 

yang diamati yang menggunakan GRI, 

dan G4-56 dan G4 57 bagi yang 

menggunakan G4. Kedua, berdasarkan 

hasil coding akan didapatkan kata yang 

sering muncul dan selanjutnya akan 

diintepretasikan. Langkah yang terakhir 

melakukan sintesis terhadap hasil 

penelitan secara keseluruhan sehingga 

didapatkan nilai-nilai etika dan integritas 

yang menjadi komitmen perusahaan untuk 

diungkapkan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Nilai, prinsip, standar, dan norma 

perusahaan sangat penting penting dalam 

menjalankan sebuah perusahaan, 

meskipun sering hanya dipandang sebagai 

code of conduct atau code of ethics, 

namun kode etik dapat digunakan sebagai 

alat yang dapat membantu perusahaan 

dalam menetapkan tujuan, mengukur 

kinerja dan mengelola pelaporan 

keuangan dan pelaporan keberlanjutan.  

Hasil penelitian terhadap 

sustainability reporting dari 22 BUMN 

yang diamati dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa semua perusahaan 

telah memiliki kode etik dan 

mengungkapkannya dalam laporan 

keberlanjutan mereka. Hal ini ditunjukkan 

dengan diungkapkannya GRI 102-16 bagi 

yang menggunakan standar GRI dan G4-

56 bagi yang menggunakan standar G4. 

Dalam studi ini, pedoman GRI tentang 

etika dan integritas sebagai kualitas yang 

disyaratkan dalam organisasi, dan bukan 

ditinjau pada tingkat pribadi.  

Dari amatan terhadap laporan 

keberlanjutan 22 perusahaan yang 

diamati, di dapatkan nilai-nilai etika 

seperti yang tertuang dalam tabel 1. Nilai 

etika yang paling banyak diungkapkan 

oleh perusahaan-perusahaan BUMN 

tersebut adalah integritas. Integritas dapat 

dipahami sebagai konsistensi antara kata-

kata dan tindakan, juga dikenal sebagai 

konsistensi perilaku. Hal ini menunjukkan 

kesesuaian yang dirasakan antara nilai-

nilai yang dianut dan diberlakukan, dan 

janji yang dinyatakan, karena integritas 

lebih merupakan sifat pribadi dan terkait 

erat dengan kode perilaku pribadi.  

Integritas di pilih oleh 12 perusahaan 

BUMN dari 22 perusahaan yang diamati. 

Hal ini berarti 54% perusahaan yang 

diamati menganggap integritas sebagai 

nilai utama yang harus dilaksanakan oleh 

perusahaan. Integritas akan tercapai bila 

perusahaan dalam menjalankan 

perusahaannya mematuhi seperangkat 

prinsip yang berlaku secara umum atau 

sudah ditentukan, dan digunakan sebagai 

dasar tolak ukur kepercayaan publik. 

Patut dicatat, meskipun pengungkapan 

102-16 tentang etika dan integritas 

sebagai suatu kesatuan yang harus 

dilaporkan, uniknya 54% perusahaan 

tetap menggunakan kata integritas sebagai 

nilai etika yang jadi komitmen 

perusahaan. Hal ini dapat dimengerti 

karena integritas dibuat pada seperangkat 

prinsip inti perusahaan, dengan standar 

etika yang tinggi dan konsisten untuk 

memastikan perilaku karyawan yang etis. 

Prinsip-prinsip integritas meliputi kualitas 

seperti belas kasih, ketergantungan, 

kejujuran, kesetiaan, rasa hormat, 

kepercayaan dan kebijaksanaan [19]. 
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Terdapat tiga aspek integritas 

menurut Becker (2009), yaitu: (1) 

integritas yang berhubungan dengan 

kesehatan kinerja sistem, misalnya 

Pengakuan bahwa sistem keuangan tidak 

berfungsi seperti yang diperkirakan dan 

oleh karena itu memerlukan intervensi 

peraturan pemerintah; (2) Integritas 

terkait setidaknya dengan sistem seperti 

halnya dengan masalah karakter, sikap, 

dan kebiasaan orang dalam bisnis dan 

keuangan serta dalam posisi tanggung 

jawab lainnya, hal ini sepertidiungkapkan 

oleh; (3) integritas dipertaruhkan ketika 

motivasi mementingkan diri sendiri dan 

keserakahan mengesampingkan 

keprihatinan akan kebenaran dan 

kejujuran moral. Individu yang 

mengabaikan semua aturan bisnis yang 

bertanggung jawab dan mementingkan 

diri sendiri hanya pada keuntungan jangka 

pendek juga cenderung melangkahi garis 

tipis yang memisahkan kelihaian dari 

penipuan dan penipuan [20]. 

Di urutan selanjutnya adalah 

profesionalisme, sebanyak 10 dari 22 

perusahaan atau 43% mengungkapkan 

secara eksplisit nilai etika dalam laporan 

keberlanjutan mereka.  Profesionalisme 

dapat dinyatakan sebagai komitmen dari 

para anggota suatu profesi untuk 

meningkatkan kemampuannya secara 

berkelanjutan.   

Profesionalisme dapat juga 

dinyatakan sebagai bentuk komitmen dari 

para anggota suatu profesi untuk 

senantiasa mewujudkan dan 

meningkatkan kualitas profesionalnya 

melalui peningkatan ilmu pengetahuan, 

kompetensi, ketrampilan dengan tetap 

memegang tanggung jawab moral dalam 

menjalankan tugas dalam pencapaian 

tujuan organisasi. Tabel 1 memuat nilai-

nilai etika yang amat diperhatikan 

perusahaan. 

Profesionalisme dapat dilakukan 

dengan membuat administrasi modern 

yang berfokus pada penciptaan 

keterampilan, kemampuan, pengalaman, 

dan adaptasi berkelanjutan mengenai 

perubahan dalam lingkungan, yang 

mengarah pada pencapaian tujuan 

organisasi [21].  

 
Tabel 1. Nilai-nilai Etika 

 

Pada urutan ketiga, nilai etika yang 

banyak dipilih adalah excellence, yaitu 

sebesar 7 perusahaan dari 22 perusahaan 

yang diamati, atau sebesar 31% dari total 

perusahaan yang diteliti. Excellence ini 

banyak dipilih oleh perusahaan jenis 

perbankan, misalnya Bank Tabungan 

Negara dan Bank Mandiri serta jasa 

konstruksi seperti PT. Wijaya Karya dan 

PT. Waskita Karya. Menurut PT. Wijaya 

Karya Memberi hasil unggul kepada 

pelanggan dan pemangku kepentingan 

lainnya. Excellence ini dapat dilakukan 

dengan cara membangun budaya berbasis 

etika bisnis yang bertanggung jawab pada 

sosial dan lingkungan, dengan merujuk 

pada konsep triple bottom line, yaitu 

profit, people, planet, seperti yang 

dilakukan oleh Bank Mandiri. 

Orientasi pelanggan yang menduduki 
urutan keempat sebagai nilai etika yang 

dinyatakan secara eksplisit dalam 

pelaporan keberanjutan, yaitu 7 dari 22 

perusahaan yang diamati, atau 27%. Nilai 

Nilai-nilai Etika 

integritas komitmen 

visioner transparansi 

independen kewajaran 

peduli excellence 

profesional peduli lingkungan 

tulus ikhlas 

tanggung jawab kreatif 

orientasi konsumen  welas asih 

bertaqwa team work 

reputasi antusias 

terbuka rasional 

akuntabel tanggungjawab 

inspiratif cepat tanggap 

visioner inofatif 

kompeten jujur 

disiplin konsisten 

inovatif dapat dipercaya 

bersahaja beriman 

sinergi harmoni 

totalitas safely 
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ini lebih banyak dipilih sebagai komitmen 

etika oleh perusahaan perbankan dan 

telekomunikasi. Orientasi pelanggan 

dapat dilakukan dengan senantiasa 

menempatkan pelanggan internal dan 

eksternal sebagai fokus untuk 

membangun pengalaman positif yang 

saling menguntungkan dan tumbuh 

berkesinambungan [23]. 

Urutan berikutnya adalah tanggung 

jawab (responsibility), nilai etika ini 

dinyatakan oleh 4 perusahaan dari 22 

perusahaan yang diteliti, atau sebesar 

18%. Tanggung jawab ini dapat 

diintepretasikan sebagai wujud 

penerimaan tanggung jawab perusahaan 

kepada publik sehingga dalam bertindak 

harus mengutamakan kepentingan publik, 

menghormati kepercayaan publik, dan 

menunjukkan komitmen terhadap 

profesionalisme. 

Di urutan selanjutnya terdapat lima 

nilai etika yang diungkapkan oleh 

perusahaan dengan kompisisi 13,6%, 

maksudnya bahwa masing-masing nilai 

ini dipilih oleh 3 perusahaan dari 22 

perusahaan yang diteliti. Kelima nilai 

tersebut adalah adalah kepercayaan 

(trust), akuntabilitas (accountability), 

transparan (transparency), tulus (sincere), 

disiplin (discipline), dan inovatif 

(innovative).  

Kepercayaan diperlukan dalam 

melakukan penilaian profesional ketika 

menghadapi menyelesaikan dilema etika, 

serta mendukung sistem ekonomi yang 

kompleks. Memperbaiki transparansi dan 

melaporkan hal-hal yang positif 

merupakan dua cara terpenting untuk 

membangun kepercayaan publik 

terhadap bisnis. 

Pada hakikatnya etika dan 

berperilaku etik ini diperlukan dalam 

setiap pekerjaan, apapun profesinya. Hal 

ini seperti apa yang diutarakan oleh 

Bishop (2000), “cultural systems of 

trust…are directly relevant to business 

ethics” [24]. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa budaya untuk saling 

mempercayai sangatlah relevan dengan 

etika bisnis.  Hal ini dapat dipahami 

bahwa dalam pengelolaan bisnis ada 

pemilik dan pihak yang mengelola.  

Ketika bisnis dijalankan oleh pengelola, 

maka satu-satunya yang dijadikan 

pegangan adalah kepercayaan, bahwa 

harta yang dimiliki oleh pemilik akan 

dikelola dengan jujur oleh si pengelola 

[25]. Membangun keyakinan dan 

prasangka baik dalam hubungan yang 

tulus dan terbuka berdasarkan kehandalan 

dalam mengelola perusahaan akan 

menjadikan perusahaan   memiliki juga 

akan membuat reputasi yang lebih baik 

bagi perusahaan. 

Beberapa nilai etika lain juga telah 

menjadi motivasi bagi perusahaan untuk 

memenuhi harapan para stakeholder. Niat 

Baik perusahaan-perusahaan BUMN 

tersebut dalam mengungkapkan nilai-bilai 

etika dalam laporan keberlanjutan 

mereka, meskipun tidak seragam, 

menunjukkan komitmen perusahaan 

untuk menjaankan perusahaan dengan 

berlandasakan etika dan integritas. 

Termasuk dalam hal ini adalah keinginan 

perusahaan agar diterima oleh masyarakat 

luas karena transparansi yang 

dilakukkannya, sehingga image yang baik 

akan meningkatkan nilai kompetitif 

perusahaan sehingga dapat mendorong 

terciptanya perubahan dalam perilaku 

pelaporan [26]. 

 
Tabel 2. Nilai-nilai Etika Utama Diungkapkan 

dalam pelaporan keberlanjutan BUMN 

 

Meskipun nilai etika yang diusung 

tidak sama bagi tiap-tiap perusahaan, 

Nilai-nilai Etika  Utama Diungkapkan 

dalam pelaporan keberlanjutan BUM 

integritas 

profesionalisme 

excellence 

orientasi konsumen 

tanggung jawab 

akuntabel 

tulus 

disiplin 

dapat dipercaya 

transparan 
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namun mereka telah mengungkapkan 

prioritas nilai etika yang dianggap penting 

bagi perusahaann mereka. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa etika 

adalah masalah yang menyangkut semua 

perusahaan, bukan hanya perusahaan 

BUMN. Ketika suatu perusahaan dapat 

berperilaku secara etis, maka akan 

dianggap sebagai perusahaan yang 

mampu menjalankan praktik bisnis 

dengan baik. Perusahaan yang 

menjalankan etika dengan baik, bukan 

hanya sekedar mematuhi peraturan, akan 

menunjukkan tindakan yang berbeda 

seperti membuat kode etik, kode etik, 

komite etika dan bahkan memberikan 

pelatihan kepada karyawan terkait dengan 

etika dan integritas [27]. 

Etika sering disebut ketika ada 

sekelompok orang yang mewakili 

perusahaan dan itu adalah alat yang tepat 

untuk mengelola perilaku mereka [28]. 

Harapan dari masyarakat yang lebih besar 

adalah bahwa perusahaan tidak hanya 

harus menghormati hukum, tetapi juga 

berbagi standar etika masyarakat. Imbal 

baliknya seringkali bukan hanya reputasi 

yang baik, tetapi juga menambah 

keunggulan kompetitif dan laba 

perusahaan [27].  Ketika etika dan 

integritas digabungkan dalam sebuah 

organisasi, orientasi positif biasanya 

didapatkan dari masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya, tanpa etika dan 

integritas, yang didapatkan perusahaan 

adalah citra yang buruk dan kurangnya 

dukungan masyarakat terhadap 

perusahaan [20]. 

Hampir semua perusahaan yang 

diamati dalam penelitian ini tidak 

mengungkapkan GRI 102-17. Hal ini 

karena Standar GRI mengijinkan GRI 

102-17 untuk tidak dilaporkan. GRI 102-

17 menyarankan agar perusahaan untuk 

melaporkan informasi yang berkaitan 

dengan mekanisme internal dan eksternal 

mengenai, yaitu (1) pencarian nasihat 

tentang perilaku etis dan sah, dan 

integritas perusahaan; (2) melaporkan 

kepedulian terhadap perilaku yang tidak 

etis atau melanggar hukum, dan integritas 

perusahaan. 

Memperbaiki transparansi dan 

melaporkan hal-hal yang positif 

merupakan dua cara terpenting untuk 

membangun kepercayaan publik 

terhadap bisnis Pada akhirnya 

pengungkapan laporan keberlanjutan akan 

dapat meningkatkan reputasi perusahaan.  

Disamping itu, dengan adanya pelaporan 

berkelanjutan akan meningkatkan 

loyalitas karyawan, karena 

diungkapkannya etika dan integritas serta 

pengungkapan komitmen perusahaan 

tentang pengembanagn sumber daya 

manusia di lingkungan perusahaan dapat 

mendorong karyawan lebih produktif. 

Disamping itu pengungkapan etika dan 

integritas dalam laporan keberlanjutan 

juga menunjukkan komitmen perusahaan 

untuk memenuhi standar dan kode etik 

yang telah ditentukan. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan investor, 

sehingga memudahkan perusahaan dalam 

menambah modalnya di masa depan. 

Pengungkapan etika dan integritas 

dalam pelaporan keberlanjutan ini juga 

dapat meingkatkan komitmen perusahaan 

untuk selalu berperilaku etis, terutama 

berkaitan dengan limbah yang dihasilkan 

oleh proses produksi. Secara tidak 

langsung, pengungkapn etika dan 

integritas dalam pelaporan keberlanjutan 

perusahaan akan mendorong perusahaan 

untuk mengumpulkan informasi tentang 

proses dan dampak yang mungkin tidak 

mereka ukur sebelumnya. Dengan data 

baru tersebut selain menciptakan 

transparansi yang lebih besar tentang 

kinerja perusahaan juga dapat memberi 

informasi yang diperlukan untuk 

mengurangi penggunaan sumber daya 

alam, meningkatkan efisiensi dan 

meningkatkan kinerja operasional 

perusahaan.  

Selain itu, laporan keberlanjutan 

dapat mempersiapkan perusahaan untuk 

menghindari atau mengurangi risiko 

lingkungan dan sosial yang mungkin 

berdampak keuangan pada bisnis mereka, 



 

104 Jurnal Riset dan Aplikasi: Akuntansi dan Manajemen, Vol. 4, No. 1, September 2019, hlm. xxx – xxx 

 

104 
 

sehingga bisnis dapat dijalankan dengan 

baik sesuai dengan standar dan 

perundangan-undangan yangberlaku 

namun tetap memperhatikan aspek sosial, 

lingkungan dan keuangan. 

 

4. Kesimpulan 

Kebutuhan pengetahuan yang 

semakin meningkat membuat informasi 

tentang integritas, etika dan anti korupsi 

dalam suatu perusahaan menjadikan 

alasan pentingnya pelaporan 

keberlanjutan dikomunikasikan kepada 

masyarakat secara luas. Bukan hanya 

komunikasi yang lebih transparan akan 

dibutuhkan oleh investor untuk melihat 

peluang investasi, tetapi juga oleh 

masyarakat yang telah mengalihkan 

fokusnya dari laba jangka pendek ke 

keberlanjutan jangka panjang, dengan 

demikian memastikan bahwa sumber daya 

digunakan sedemikian rupa dengan 

mempertimbangkan asas asas etika.  

Perusahaan-perusahaan yang 

tergabung dalam Badan Usaha Milik 

Negara sejatinya secara aktif harus 

berpartisipasi dalam memberikan 

informasi yang diperlukan terutama yang 

berkaitan dengan informasi yang bersifat 

kualitatif. Dalam penelitian ini terbukti 

bahwa mayoritas perusahaan komit untuk 

mengungkapakan etika dan integritas, 

sesuai yang diminta oleh G4-56 bagi yang 

menggunakan standar G4, dan GRI 102-

16 bagi yang menggunakan standar GRI. 

Dan hampir semua perusahaan tidak 

menungkapkan GRI 102-107 karena 

memang standar GRI membolehkan untuk 

menghilangkan hal tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan hanya 

akan mengungkapkan apa yang 

disyaratkan oleh standar saja. Namun, 

perusahaan perusahaan tersebut harus 

menyadari perlunya informasi yang lebih 

transparan, sehingga sejatinya mereka 

mengungkapkan semua yang disarankan 

oleh standar. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang menggunakan laporan 

keberlanjutan sebagai sumber datayang 

sekaligus menjadi keterbatasan daam 

penelitian ini. Ke depan akan lebih baik 

bila penelitian ini dilanjutkan dengan 

menggali lebih dalam latar belakang 

alasan pemilihan nilai etika yang 

diungkapkan dalam laporan keberlanjutan 

kepada pembuat laporan.  Penelitian ini 

juga dapat dilanjutkan dengan 

menggunakan penelitian kualitatif sebagai 

metodenya. 
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